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This study aims to determine the causative factors and efforts to overcome dropouts from 
elementary school level in Nanga Raya Village, Belimbing Hulu District, Melawi Regency. 
The method used in this research is quantitative with descriptive methods. There are two 
data sources used, namely primary data sources and secondary data sources. Data 
collection techniques and tools used are in-depth interviews and documentation. The results 
of this study indicate there are two factors that cause children to drop out of school, namely: 
internal factors and external factors. Internal factors are factors originating from within the 
child such as the low ability of children to learn, feeling lazy in learning that causes students 
to stay in the classroom. after staying in class the student will drop out of school. 
Furthermore, external factors are factors that originate from outside the child itself such as 
the educational background of the parents, the economic ability of the family and the 
environment in which they live. Then the effort to overcome so that children do not drop out 
of school, that is, always provide support and motivation in each child's learning process. 
Furthermore, the government of Nanga Raya Village, Belimbing Hulu Subdistrict has also 
built a one-stop PAUD and junior high school educational institution. Then the village 
government also provides special assistance for underprivileged children. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang 
diperuntukkan oleh seluruh manusia yang 
bersifat universal yang bisa dilakukan 
dimanapun, kapanpun, serta tidak adanya 
batasan waktu. Pendidikan ini diperuntukkan 
untuk seluruh manusia guna mengembangkan 
potensi-potensi yang ada di dalam diri manusia 
untuk  dikembangkan lebih nyata lagi. 
Pentingnya pendidikan harus bisa dirasakan 
oleh setiap manusia, untuk itu perlunya 
mengenyam pendidikan, hal ini dikarenakan 
pendidikan merupakan hak bagi setiap manusia. 
Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 
pasal 1 tentang sisdiknas menyebutkan yaitu : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik seara aktif 
dalam mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian. Kecerdasan 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyrakat, bangsa dan 
negara. 
Terselenggaranya pendidikan dasar 9 
Tahun di Indonesia ini nampaknya masih 
banyak  siswa yang  belum  dapat 
menikmatinya. adanya pendidikan dasar ini 
diberikan agar siswa mampu u ntuk 
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan dasar yang perlu dimiliki warga 
negara sebagai bekal untuk dapat hidup dengan 
layak di masyarakat serta dapat melanjutkan 
pendidikannya ketingkat yang lebih tinggi lagi. 
Pelaksanaan wajib belajar 9 tahun ini, tidak 
berjalan dengan mulus begitu saja, namun 
banyak kendala yang dihadapi oleh pemerintah. 
Salah satu masalah yang timbul dalam 
pencapaian wajib belajar 9 tahun adalah siswa 
yang putus sekolah dan yang tidak dapat 
melanjutkan pendidikan ketingkat yang lebih 
tinggi. Sebenarnya, pemerintah telah 
memberikan progam yang sesuai untuk 





implementasinya masih banyak siswa yang 
putus sekolah pada usia wajib belajar 9 tahun. 
Menurut Muhammad Rifa’i (2011:201), 
putus sekolah merupakan “Predikat yang 
diberikan kepada peserta didik yang tidak 
mampu menyelesaikan suatu jenjang 
pendidikan sehinggga tidak dapat melanjutkan 
studinya ke jenjang pendidikan berikutnya”. 
Putus sekolah merupakan salah satu 
permasalahan pendidikan yang tidak pernah 
berakhir. Masalah ini telah berakar dan sulit 
untuk dipecahkan penyebabnya, bukan hanya 
kondisi ekonomi, tetapi ada juga yang 
disebabkan oleh kekacauan dalam keluarga 
(broken home) misalnya orang tua bercerai dan 
hak asuh anak jatuh kepada istri karena 
kebanyakan anak lebih dekat dengan ibunya 
sehingga membuat seorang ibu harus. bekerja 
keras sendiri dalam menafkahi anak-anak 
mereka. Seperti yang dialami oleh Misa dia 
mengalami putus sekolah saat kelas 2 SD 
lantaran karena harus mengasuh adik-adiknya 
saat ibu mereka sedang bekerja. 
Lebih lanjut menurut Suyanto Bagong 
(2010:356-357) menyatakan bahwa ada dua 
faktor yang menyebabkan anak mengalami 
putus sekolah yaitu : Pertama, dikarenakan 
tinggal kelas atau tidak naik kelas. Yang kedua, 
karena latar belakang dan keterbatasan orang 
tua”. 
Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh 
Suyanto Bagong, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa terdapat dua faktor yang menyebabkan 
anak putus sekolah. Yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
berasal dari dalam diri anak tersebut, sedangkan 
faktor eksternal anak meliputi: latar belakang 
dan keterbatasan orang tua. Desa Nanga Raya 
merupakan Desa yang berada di Kecamatan 
Belimbing Hulu Kabupaten Melawi. Desa ini 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.435 
orang, yang dibagi lagi berdasarkan Jenis 
Kelamin, Laki-laki tercat 748 orang dan 
Permpuan tercatat 687 orang, sedangkan Kepala 
Keluarga yang tercatat di Desa Nanga Raya 
tercatat 397 orang Kepala Keluarga. Berikut 





Tabel.1 Data Jumlah Penduduk Desa Nanga Raya Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sumber: Arsip Kantor Desa Nanga Raya Kecamatan Belimbing Hulu Kabupaten Melawi Tahun 
2017
Sedangkan pembagian penduduk dari usia 
0-6 bulan berjumlah 169 0rang, 7-13 berjumlah 
248 orang, 4-21 berjumlah 244, 22-30 
berjumlah 213, 31-40 berjumlah 175 orang, 41-
50 berjumlah 126 orang, 51-60 berjumlah 113 
orang, 61-70 berjumlah 104 orang, 71-90 
berjumlah 44 orang. Berikut dalam tabel. 2  
Tabel. 2 Data Jumlah Penduduk Desa Nanga Raya Menurut Usia 
Jenis kelamin Jumlah Penduduk 
Laki-laki 748 












Sumber : Arsip Kantor Desa Nanga Raya Kecamatan Belimbing Hulu Kabupaten Melawi 
Tahun 2017 
Dari hasil pengamatan peneliti di Desa 
Nanga Raya Kecamatan Belimbing Hulu 
Kabupaten Melawi, ditemukan bahwa masih 
terdapat anak yang tidak tamat sekolah dasar, 
meskipun kesempatan memperoleh pendidikan 
yang diberikan pemerintah terbuka seluas-
luasnya bagi seluruh lapisan masyarakat, baik 
itu masyarakat yang ada di perkotaan maupun 
di pedesaan, namun kondisi ini tidak berhasil 
diterapkan karena berbagai faktor yang 
mempengaruhinya seperti kurangnya minat atau 
kemauan anak untuk bersekolah selanjutnya 
dari segi ekonomi masyarakat kurang 
mencukupi seperti pendapatan masyarakat 
masih sangat rendah, hal inilah yang 
mempengaruhi tingkat pendidikan  di Desa 
Nanga Raya. Berikut penulis sajikan data anak 
putus sekolah di Desa Nanga Raya Kecamatan 
Belimbing Hulu Kab. Melawi,  yang diuraikan 
dalam bentuk tabel dibawah ini: 
Tabel. 3 Data Anak Putus Sekolah Pada Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar (SD) Di Desa 









































Kelas Putus Sekolah 
Deka 6 P 1 
Mesi  7 P 1 
Misa  7 P 2 
Udong pandan  12 L 3 
Ayu wandira 11 P 5 
Edat 11 P 5 
Veryanto 12 L 5 
Emanuel 15 L 5 
Vemas 7 L 1 
Hasanudin 7 L 1 
Yustina 8 P 3 
Kusnadi 10 L 4 
Norviana 12 P 5 





Dari hasil pengamatan peneliti di Desa 
Nanga Raya Kecamatan Belimbing Hulu 
Kabupaten Melawi, ditemukan bahwa masih 
terdapat anak yang tidak tamat sekolah dasar, 
meskipun kesempatan memperoleh pendidikan 
yang diberikan pemerintah terbuka seluas-
luasnya bagi seluruh lapisan masyarakat, baik 
itu masyarakat yang ada di perkotaan maupun 
di pedesaan, namun kondisi ini tidak berhasil 
diterapkan karena berbagai faktor yang 
mempengaruhinya seperti kurangnya minat atau 
kemauan anak untuk bersekolah selanjutnya 
dari segi ekonomi masyarakat kurang 
mencukupi seperti pendapatan masyarakat 
masih sangat rendah, hal inilah yang 
mempengaruhi tingkat pendidikan  di Desa 
Nanga Raya. Berikut penulis sajikan data anak 
putus sekolah di Desa Nanga Raya Kecamatan 
Belimbing Hulu Kab. Melawi,  yang diuraikan 
dalam bentuk tabel dibawah ini: 
Berdasarkan data diatas dapat kita lihat 
bahwa di Desa Nanga Raya masih ada 
penduduk yang berpendidikan rendah. Tercatat 
14 anak yang tidak tamat Sekolah Dasar 
berdasarkan data yang diperoleh dari SD 04 
Nanga Raya. Banyaknya siswa SD yang masih 
mengalami putus sekolah yang membuat 
peneliti tertarik untuk mengkaji putus sekolah 
di jenjang pendidikan Sekolah Dasar. Dengan 
tingkat pendidikan yang seperti ini sangat sulit 
bagi masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan 
disektor formal. Selanjutnya berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti terhadap anak yang putus 
sekolah di Desa Nanga Raya, peneliti 
menemukan bahwa meraka yang putus sekolah 
sekarang rata-rata sudah bekerja ada juga yang 
sudah menikah, yang bekerja mereka membantu 
orang tua mereka dalam berladang dan 
berkebun karet. Menurut Sukmadinata (dalam 
Suyanto Bagong 2010:358) Faktor utama 
penyebab anak putus sekolah adalah “kesulitan 
ekonomi atau karena orang tua tidak mampu 
menyediakan biaya bagi sekolah anak-anaknya. 
disamping itu, tidak jarang terjadi orang tua 
meminta anaknya berhenti sekolah karena 
mereka membutuhkan tenaga anaknya untuk 
membantu pekerjaan orang tua”. Lebih lanjut 
Suyanto Bagong (2010:356) menyatakan bahwa 
ada dua faktor utama yang menyebabkan anak 
mengalami putus sekolah yaitu : Pertama, 
dikarenakan tinggal kelas atau tidak naik kelas. 
Yang kedua, karena latar belakang dan 
keterbatasan orang tua”. 
Mencermati apa yang dikatakan oleh ahli 
di atas, dapat diketahui bahwa terdapat dua 
faktor yang menyebabkan anak mengalami 
putus sekolah yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal anak adalah faktor 
yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri 
seperti dikarenakan tingal kelas. sedangkan 
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 
luar anak itu sendiri yang meliputi latar 
belakang dan keterbatasan orang tua. 
 
METODE PENELITIAN  
Berdasarkan judul, latar belakang dan 
rumusan masalah yang diteliti oleh peneliti 
maka peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2012:1) penelitian kualitatif 
adalah Metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada konsdisi objek yang alamiah 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneiti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna 
dari pada generalisasi. 
Munurut Satori Djam’an dan Aan 
Komariah  (dalam Katarina Apriani 2018:24) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
“suatu pendekatan penelitian yang mengungkap 
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 
kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis 
data yang relevan yang diperoleh dari situasi 
yang alamiah”. Selanjutnya menurut  Nawawi 
(2015:67) metode deskritif adalah “Prosedur 
Permasalahan yang di selidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”.  
Menurut sugiyono (2012:61) dalam 
penelitian kuaitatif instrumen utamanya adalah 
Peneliti itu sendiri, peneliti sebagai partisipan 
observer dimana peneliti ikut langsung melihat 
keadaan yang akan diteliti, ikut  mengambil 





sumber data yang akurat. Karena peneliti secara 
langsung terjun sebagai instrumen maka 
peneliti harus memiliki kesiapan ketika 
melakukan penelitan, mulai dari awal proses 
penelitian hingga akhir proses penelitian. 
Menurut Lofland (dalam Kunniarti 2016:14) 
“Sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain”.  
Menurut Moleong (2008:132) informan 
adalah “Orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian”. Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah Guru, 
Kepala Desa, Orang Tua, dan Anak yang 
mengalami Putus Sekolah Pada Pendidikan 
Sekolah Dasar (SD) di Desa Nanga Raya, 
Kecamatan Belimbing Hulu, Kabupaten 
melawi. Menurut Esterberg, (dalam Sugiyono, 
2011:231), Wawancara “adalah pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat mekonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu”. Muhammad 
Satori, (dalam Kunniarti, 2016:17) menyatakan 
bahwa “Studi dokumentasi yaitu 
mengumpulkan dokumen dan data-data yang 
diperukan dalam permaslahan penelitian lalu 
ditelaah secara intens sehingga dapat 
mendukung dan menambah kepercayaan suatu 
kejadian”. Dengan teknik dokumentasi ini 
peneliti memperoleh informasi lewat sumber 
poto yang peneliti dapatkan selama proses 
penelitian. Pedoman wawancara merupakan alat 
pengumpul data dimana peneliti membuat 
daftar pertanyaan yang diajukan kepada guru, 
kepala desa, orang tua dan anak yang mana 
hasil wawancara akan digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang faktor apa saja 
yang menyebabkan anak mengalami putus 
sekolah pada pendidikan SD di Desa Nanga 
Raya Kecamatan Belimbing Hulu Kabupaten 
Melawi.  
Menurut Bogdan dan Biklen, (dalam 
Moleong, 2008:248), analisis data adalah 
“Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang di kelola, 
mensintesiskanya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa 
yang dipelajari dan memutuskan, apa yang 
dapat diceriterakan kepada orang lain”.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan langkah-
langkah seperti yang dikemukakan oleh Miles 
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2011:246-
252) yaitu sebagai berikut: (1) Mereduksi data, 
bearti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan. Reduksi data dilakukan terus-
menerus selama proses penelitian berlangsung. 
Data yang tidak diperlukan bisa dibuang agar 
dapat memermudah penulis dalam 
menampilkan, menyajikan, dan menarik 
kesimpulan sementara penelitian. (2) Display 
Data Penyajian data diarahkan agar data hasil 
reduksi terorganisasikan, tersusun sehingga 
mudah untuk dipahami. Dengan penyajian data, 
dapat memudahkan untuk dapat melihat 
gambaran atau secara keseluruhan atau 
bagianbagian tertentu dalam data penelitan. 
Data penelitian tersebut kemudian di pilh-pilih 
serta disishkan untuk disortir sesuai dengan 
kelompoknya untuk ditampilkan agar serasi 
dengan permaslahannya, termasuk kesimpulan-
kesimpulan sementara yang diperolh pada saat 
data reduksi. Pada langkah ini, peneliti berusaha 
menyusun data yang relevan sehingga menjadi 
informasi yang  dapat disimpulkan. 
Sugiyono (2011:270) “Dengan 
perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru”. 
Perpanjangan pengamatan memungkinkan 
terjadinya hubungan antara peneliti dengan 
narasumber menjadi akrab, semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada 
informasi yang di sembnyikan lagi dan penliti 
dapat memperoleh data secara lengkap. Lama 
perpanjangan pengamatan tergantung pada 










HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Pada 
Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar Di Desa 
Nanga Raya Kecamatan Belimbing Hulu 
Kabupaten Melawi 
Berdasarkan hasil wawancara bersama 
keluarga bapak Bujang dan Ibu Enoi orang tua 
Mesi. Bapak Bujang dan ibu Enoi memiiki dua 
orang anak, yang pertama adalah mesi yang 
berusia 9 tahun dan sudah putus sekolah. 
Selanjutnya yang kedua adalah Lusi berusia 11 
bulan. Bapak Bujang dan ibu Enoi bekerja 
sebagai petani karet dan berladang. Berdasarkan 
hasil wawancara peneliti dengan ibu Enoi, 
beliau mengataka penghasilan mereka perbulan 
adalah urang lebih Rp.500.000. menurut ibu 
Enoi pendidikan adalah hal yang penting guna 
mendidik anak supaya pintar. Ibu Enoi sendiri 
juga mengatakan bahwa ia tidak bersekolah 
maka dari itu ia ingin anaknya tetap bersekolah. 
Ibu Enoi mengatakan bahwa Mesi anaknya 
sudah 2 tahun tidak bersekolah alasan anaknya 
tidak bersekolah adalah takut dengan gurunya 
karena guru yang mengajar menurutnya garang, 
sering kena hukum oleh guru karena tidak bisa 
mengerjakan tugas, kemudian ia juga 
menyampaikan bahwa anaknya malas dan sulit 
dalam belajar.  
Hal tersebut diketahui lantaran anaknya 
sendiri yang mengaku tidak ingin bersekolah 
padahal sebagai orang tua bapak Bujang dan 
ibu Enoi sangat ingin anaknya tetap bersekolah, 
secara ekonomi ibu Enoi mengakui mereka 
selaku orang tua sudah memenuhi kebutuhan 
bersekolah Mesi. Untuk kebutuhan sekolah 
anak mereka hanya memberikan seadanya saja 
berupa kebutuhan dasar seperti alat tulis, 
sepatu, tas dan seragam sekolah. Selanjutnya 
untuk kegiatan belajar di rumah ibu enoi 
mengaku tidak pernah mengajari anaknya 
belajar karena dia sendiri buta huruf dan 
disibukan oleh pekerjaan sehingga tidak bisa 
memperhatikan secara khusus pendidikan 
anaknya. tetapi  ia megaku peduli dengan 
pendidikan anaknya ia selalu memberi 
dukungan dan motivasi kepada Mesi agar Mesi 
tetap giat bersekolah.meski demikian anaknya 
tetap tidak ingin bersekolah. (wawancara 
dilakukan pada hari Minggu, 08 april 2018). 
Hasil wawancara dengan ibu Kemoyah 
orang tua Udong Pandan. Ibu Kemoyah adalah 
seorang Single Parent Beliau memiliki dua 
orang anak yang pertama sudah menikah dan 
kedua adalah Udong Pandan yang berusia 15 
tahun dan putus sekolah  pada kelas 3 SD. Ibu 
Kemoyah bekerja sebagai petani karet dan juga 
berladang beliau memiliki penghasilan kurang 
lebih Rp.500.000/bulan. Menurut beliau 
pendidikan formal itu penting karena selain 
guna mendidik anak supaya pintar juga untuk 
mempermudah anak dalam  mencari pekerjaan. 
Anaknya Udong Pandan putus sekolah saat 
kelas 3 SD dia sudah 3 tahun tidak bersekolah. 
Alasan Udong Pandan tidak ingin bersekolah 
adalah karena ia malas bersekolah dan malas 
dalam belajar, tidak naik kelas dan karena ingin 
bekerja, tentu hal itu juga dipengaruhi oleh 
lingkungan tempat tinggalnya, ibu Kemoyah 
mengatakan bahwa anaknya sering bergaul 
dengan temannya yang sudah tidak bersekolah 
lagi ia mengatakan bahwa teman-teman 
anaknya sering mengajak Udong Pandan untuk 
bekerja saja, hal itu lah yang membuat anaknya 
semakin tidak ingin bersekolah lagi.  
Ibu Kemoyah mengatakan bahwa anaknya 
pernah mengatakan bahwa dia tidak ingin 
bersekolah padahal sebagai orang tua ibu 
Kemoyah tetap ingin anaknya untuk tetap 
bersekolah. Meski ibu Kemoyah adalah seorang 
single parent tetapi secara ekonomi beliau 
mampu memenuhi kebutuhan sekolah anaknya 
meski hanya kebutuahn pokok seadanya seperti 
alat tulis, sepatu, tas dan seragam sekolah, 
karena  beliau mengaku sangat peduli dengan 
pendidikan anaknya ia ingin agar anaknya 
punya pendidikan supaya tidak seperti dirinya 
yang bahkan membaca menulis dan berhitung 
pun tidak bisa. Karena beliau sibuk bekerja dan 
beliau juga tidak ada wawasan pengetahuan 
terkait pendidikan, beliau juga tidak bisa 
membaca dan menulis hal tersebut membuat 
beliau tidak pernah mengajar dan membimbing 
anaknya untuk belajar di rumah beliau mengaku 
menyerahkan semuanya kepada anaknya 
terserah anaknya ingin seperti apa karena beliau  





karena sudah terlihat dari awal bahwa anaknya 
memang malas dan sulit dalam belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
diakukan oleh peneliti pada tanggal 08 april 
2018. Peneliti mewawancarai ibu Unot. Ibu 
unot mengatakan bahwa faktor utama penyebab 
anaknya tidak ingin bersekolah adalah karena 
karena dia merasa malas untuk bersekolah 
dikarenakan dia pernah tidak naik kelas, 
kemudian juga karena dia ingin bekerja dan 
menikah. 
 Hal itu juga dikatakan oleh Marser Linda 
sendiri. Saat peneliti menanyakan kenapa dia 
berhenti sekolah dia menjawab karena memang 
sudah malas untuk belajar menurutnya cukup 
hanya bermodal bisa membaca dan menulis saja 
sekolah tinggi itu tidak penting. Selain karena 
rasa malas Marser Linda juga mengaku sering 
berteman dengan orang yang sudah tidak 
bersekolah hal ini juga yang membuat Marser 
Linda semakin tidak ingin bersekolah. Ibu Enoi 
mengatakan hubungannya dengan anaknya 
baik-baik saja, saat Marser Linda masih sekolah 
mereka selalu memberi semangat agar ia bisa 
bersekolah dengan baik dan ibu Enoi juga 
mengakui bahwa ia sering memarahi dan 
memaksa anaknya untuk tetap bersekolah saat 
anaknya tidak masuk sekolah. Sebagai orang 
tua selain memberi dukungan dalam belajar ibu 
unot dan suaminya juga selalu memenuhi segala 
kebutuhan dan keinginan anak mereka maka 
secara ekonomi sebenarnya kebutuhan Marser 
Linda sangat terpenuhi. Ibu unot mengakui 
memang secara langsung mereka selaku orang 
tua tidak pernah membimbing dan mengontrol 
anaknya saat di rumah karena mereka sibuk 
dengan bekerja sehingga tidak memperhatiakan 
proses pendidikan anaknya selama di rumah. 
Menurut peneli orang tuanya terlalu 
membebaskan anak mereka sebagai orang tua 
seha  rusnya ibu unot dan suami selalu 
membimbing dan mengontrol proses 
pendidikan anak mereka sehingga hal tersebut 
memudahkan dan dapat membantu anak mereka 
dalam belajar. 
Hasil wawancara dengan keluarga ibu Rita 
orang tua dari Misa. Berdasarkan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu 
Rita pada hari minggu, 08 april 2018.  Ibu Rita 
adalah seorang single parent yang bekerja 
sebagai petani karet dan berladang, selain 
petani ibu rita juga membuka warung kecil-
kecilan di dalam rumahnya. Ibu Rita memiliki 
empat orang anak, anak pertama adalah Misa 
yang sudah putus sekolah saat ia kelas 2 SD 
Misa sudah tidak bersekolah selama 2 tahun. 
Ibu Rita memiliki penghasilan kurang lebih 
Rp.700.000/bulannya. Karena beliau adalah ibu 
tunggal maka ia harus bekerja sebagai tulang 
punggung keluarganya, hal ini lah yang 
membuat Misa anak pertamanya harus berhenti 
sekolah karena ibunya ingin agar Misa menjaga 
dan mengasuh adik-adiknya saat ibu Rita 
sedang bekerja, karena Misa memiliki 3 orang 
adik yang masih kecil yang harus dijaga saat 
ibu mereka sedang bekerja. 
Ibu Rita mengatakan bahwa sebenarnya 
pendidikan itu adalah hal penting karena 
dengan adanya pendidikan maka dapat 
membuat anak menjadi bisa dalam belajar 
segala hal, namun meski penting ibu Rita harus 
memberhetikan anaknya sekolah lantaran 
keterpaksaan Misa harus menjaga adik-adiknya. 
Misa sendiri mengatakan bahwa ia sangat ingin 
bersekolah tetapi apa boleh buat karena ia harus 
membantu ibunya untuk mengurus adik-
adiknya maka dari itu ia harus berhenti sekolah. 
 
Upaya yang dilakukan oleh orang tua, 
masyarakat serta pemerintah dalam 
mengatasi anak putus sekolah pada 
Pendidikan Sekolah Dasar di Desa Nanga 
Raya Kecamatan Belimbing Hulu 
Kabupaten Melawi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada hari minggu bersama ibu Enoi 
mengatakan bahwa mereka selaku orang tua 
sudah berusaha memaksa Mesi untuk tetap 
bersekolah mereka sering memberi motivasi, 
mengomeli bahkan Mesi juga pernah hampir 
ditenggelamkan ayahnya ke sungai karena mesi 
tidak mau bersekolah. Meski demikian mereka 
mengatakan bahwa anak mereka tetap tidak 
ingin bersekolah maka dari itu mereka tidak 
dapat berbuat apa-apalagi dan tidak dapat 
memaksa lagi. Setelah putus sekolah mesi 
kadang-kadang membantu orang tuanya bekerja 
kemudian sekarang dia juga mengasuh adiknya 
saat orang tuanya sedang bekerja. Meski 





kesempatan lag mereka sangat ingin Mesi 
bersekolah lagi dan beliau sempat menyarankan 
untuk kejar paket nantinya. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan ibu Kemoyah pada hari minggu, 08 
april 2018. Disini terkait upaya apasaja yang 
sudah dilakukan ibu Kemoyah untuk mengatasi 
anaknya agr tidak putus sekolah, beliau 
mengatakan bahwa ia hanya tetap memaksa 
dengan mengomeli anaknya agar tetap ingin 
bersekolah dengan memberikan motivasi dan 
dorongan terkait pentingnya pendidikan bagi 
anak meski demikian beliau mengaku tidak 
dapat lagi memaksakan kehendak anaknya yang 
tidak ingin bersekolah hal tersebut karena 
memang Udong Pandan sendiri yang tidak ingin 
bersekolah dan sudah bekerja. Setelah berhenti 
sekolah Udong Pandan bekerja sebagai petai 
karet juga membantu ibunya. Ibu Kemoyah 
mengatakan bahwa jika ada kesempatan lagi ia 
ingin anaknya untuk bersekolah kembali dan 
berharap nantinya bisa ikut ujian paket meski 
demikian peneliti menananyakan langsung 
dengan Udong Pandan apakah ia ingin sekolah 
lagi atau kejar paket Udong Pandan mengatakan 
bahwa dia sudah tidak ada lagi niat untuk 




Faktor Penyebab Putus Sekolah 
Menurut muhammad Rifa’i (2011:201) 
mengartikan putus sekolah merupakan 
“Predikat yang diberikan kepada mantan 
peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan 
suatu jenjang pendidikan sehingga tidak dapat 
melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan 
berikutnya”. 
Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan siswa dan orang tua siswa, 
ditemukan bahwa ada dua hal utama yang 
menjadi faktor penyebab anak putus sekolah 
pada anak Di Desa Nanga Raya Kecamatan 
Belimbing Hulu Kabupaten Melawi yaitu, 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam 
diri anak tersebut, seperti rendahnya minat anak 
untuk bersekolah serta kemampuan belajar anak 
yang sangat kurang dan tidak naik kelas. 
Selanjutnya fakor eksternal, adalah faktor yang 
berasal dari luar anak tersebut, misalnya 
kemampuan ekonomi orang tua, serta pengaruh 
lingkungan tempat tinggal.  
Fakor internal adalah faktor yang terdapat 
didalam diri anak tersebut yang menyebabkan 
anak putus sekolah di tengah jalan, yang 
meliputi kemauan anak itu sendiri untuk tidak 
bersekolah. Yang berkaitan juga dengan tingkat 
kemampuan anak dalam belajar, sering bolos 
sekolah sulit memahami pelajaran sehingga 
anak tersebut menjadi tidak naik kelas 
kemudian lalu berhenti sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan orang tua Mesi, peneliti menemukan 
adanya faktor internal yang menyebabkan Mesi 
tidak ingin bersekolah lagi seperti yang 
diungkapan oleh ahli di atas. Selanjutnya 
peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu 
Enoi dan saudari Mesi terkait faktor yang 
menjadi penyebab Mesi putus sekolah, adalah 
dikarenakan Mesi takut dengan gurunya, Mesi 
mengatakan gurunya sering memberi hukuman 
bahkan pernah ada guru yang mencubit 
telinganya. Hal ini lah yang membuat mesi 
takut untuk kesekolah. Selain takut dengan guru 
Mesi mengakui bahwa dia sangat malas dalam 
belajar hal tersebut membuat dia sulit dalam 
memahami pelajaran karena kemampuan 
belajarnya sangat rendah, lemahnya kemamuan 
belajar tersebutlah yang mengakibatkan Mesi 
menjadi sulit dalam belajar dan sering 
mendapat hukuman karena tidak bisa 
mengerjakan tugas atau PR yang diberikan oleh 
guru. 
Selanjutnya karena sering mendapat 
hukuman, maka hal tersebut semakin membuat 
Mesi tidak ingin bersekolah lagi. Selanjutnya 
terkait hukuman dan guru yang garang, peneliti 
juga melakukan wawncara dengan guru 
tersebut. Guru tersebut menceritakan bahwa 
memang Mesi ini sangat sulit dalam belajar 
kemampuan dan minat belajarnya sangat rendah 
bahkan membaca dan berhitung pun hampir 
tidak bisa. Selanjutnya Guru tersebut juga 
mengaku pernah memberikan hukuman kepada 
mesi berupa tugas di sekolah dan PR, namun 
Mesi tidak mengerjakannya hal tersebutlah 
yang membuat Guru menjadi marah dan 
bersikap garang terhadap Mesi. Ibu Enoi juga 





telinganya oleh Guru, hal tersebut lantaran 
karena sikap Mesi yang tidak sopan terhadap 
Gurunya. Karena sulit dalam belajar, sering 
mendapat hukuman, serta guru yang mengajar 
juga garang, hal tersebutlah yang membuat 
Mesi tidak ingin bersekolah lagi. Jadi faktor 
yang menyebabkan Mesi putus sekolah adalah 
faktor internal yaitu kemauan dan kemampuan 
belajarnya yang masih kurang. Kemudian 
informan peneliti yang kedua adalah keluarga 
ibu Kemoyah.  
Peneliti juga melakukan wawancara 
dengan ibu Kemoyah, selaku orang tua tunggal 
dari udong pandan. Udong pandan mengalami 
putus sekolah saat SD kelas 2. Faktor yang 
menyebabkan Dia putus sekolah adalah karena 
merasa malas untuk bersekolah, sulit atau 
lamban dalam belajar, sehingga dia tidak naik 
kelas hingga dua kali. Karena tidak naik kelas 
maka badan semakin bertumbuh besar usia 
semakin bertambah namun tetap di kelas yang 
sama, hal tersebutlah yang membuat Udong 
pandan tidak ingin melajutkan sekolahnya.  
Berdasarkan uraian diatas maka hal utama yang 
menyebabkan Udong Pandan putus sekolah 
adalah disebabkan oleh faktor internal yaitu 
faktor yang berasal dari Udng Pandan sendiri 
yang sulit dan malas dalam belajar sehingga ia 
tidak naik kelas. 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal 
dari luar anak itu sendiri. Faktor eksternal 
meliputi: (1) Latar belakang pendidikan orang 
tua juga mempunyai pengaruh penting dalam 
pola asuh serta proses pendidikan anak. 
Pendidikan orang tua yang hanya tamat sekolah 
dasar apalagi yang tidak tamat sekolah dasar 
bahkan yang sama sekali tidak pernah 
menginjak bangku sekolah  dasar, hal ini sangat 
berpengaruh terhadap cara pikir orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya dan cara pandang 
orang tua tentu tak sejauh dan seluas orang tua 
yang berpendidikan lebih tinggi. Orang tua 
yang hanya tamat sekolah dasar atau tidak 
bersekolah cendrung berpikir kepada hal-hal 
tradisional dan kurang menghargai arti 
pentingnya pendidikan. Mereka menyekolahkan 
anaknya hanya sebatas agar bisa membaca dan 
menulis saja, karena mereka beranggapan 
bahwa sekolah hanyalah membuang waktu saja, 
tenaga dan biaya. karena menurut untuk 
mencari nafkah tidak harus sekolah sampai ke 
jenjang yang lebih tinggi, sehingga mereka 
selalu berpikir hal-hal yang nyata saja yaitu 
membantu orang tua dalam berusaha itulah 
manfaat nyata bagi mereka. Hal ini berkaitan 
dengan faktor yang peneliti temukan 
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
informan terkait faktor eksternal penyebab anak 
putus sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
keempat orang tua siswa yang putus sekolah di 
temukan bahwa dua dari empat orang tua 
tersebut mengaku tidak bersekolah dan tidak 
pernah menginjak bangku sekolah dasar 
kemudian dua orang tua lain mengaku pernah 
bersekolah namun tidak tamat SD hanya sampai 
kepada bisa membaca dan menulis saja. Hal ini 
yang juga mempengaruhi anak-anak mereka 
berhenti sekolah. Karena pendidikan orang 
tuanya rendah maka dari itu orang tua serng 
tidak peduli dengan proses dan hasil belajar 
anak. Orang tua hanya menyerahkan 
sepenuhnya proses pendidikan anak kepada 
sekolah tanpa bisa membimbing dan membina 
anak saat di rumah. (2) Kemampuan ekonomi 
orang tua Kelangsungan pendidikan anak, 
sedikit banyaknya dipengaruhi oleh kondisi 
sosial ekonomi keluarga dan orang tuanya. 
Meskipun tidak selalu anak-anak dari keuarga 
miskin cendrung keluar atau terpaksa putus 
sekolah karena harus bekerja membantu orang 
tua mencari nafkah.  
Kurang nya pendapatan keluarga 
menyebabkan orang tua terpaksa bekerja keras 
untuk mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari, 
sehingga pendidikan anak kurang terprihatikan 
dengan baik dan bahka membantu orang tua 
dalam mencukupi keperluan pokok untuk 
kebutuhan sehari-hari guna meringankan beban 
orang tua. Menurut Johannes Muller 1980 
(dalam Suyanto Bagong 2010:357), kemiskinan 
dan ketimpangan struktur institusional adalah 
“variabel utama yang menyebabkan kesempatan 
masyarakat khususnya anak-anak untuk 
memperoleh pendidikan menjadi terhambat”. 
Sejumlah studi lain juga menyimpulkan 
kemiskinan merupakan faktor pendorong yang 
paling mendasar. Berdasarkan hasil wawancara 
dari informan diatas ditemukan bawha ada satu 





sekolah yang di sebabkan oleh kurangnya 
kemampuan ekonomi dari orang tua anak 
tersebut. Sementara tiga yang lainnya merasa 
mamu untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 




Upaya Mengatasi Anak Putus Sekolah Di 
Desa Nanga Raya 
Orang tua merupakan pemegang peran 
penting dalam menyukseskan pendidikan 
anaknya. meski pendidikan mereka hanya 
sampai menginjak bangku SD, namun mereka 
ingin agar anaknya bersekolah setinggi 
mungkin minimal tamat SMA agar kelak anak 
mereka tidak bekerja sebagai petani ladang dan 
karet seperti  mereka saat ini. Namun demikian 
tidak semua anak bisa menuruti keinginan 
orangtua mereka, sepert yang terjadi pada 
Marser Linda dan Udong Pandan, mereka 
berhenti sekolah karena merasa malas dalam 
belajar. Peneliti melakukan wawancara dengan 
ibu Kemoyah orang tua Udong Pandan, ibu 
Kemoyah mengaku ingin anaknya tetap 
bersekolah minimal menyelesaikan pendidikan 
SD-nya beliau mengaku sempat memarahi 
anaknya saat anaknya tidak ngin bersekolah, 
selain marah beliau juga memaksa anaknya agar 
bersekolah lagi meski dimarah dan dipaksa 
anaknya tetap tidak ingin bersekolah lagi. Ibu 
Kemoyah mengaku tidak bisa lagi memaksakan 
anaknya karena berhenti sekolah sudah menjadi 
niatnya sendiri, bahkan jika ada kesempatan 
untuk ujian paket udong pandan tetap tidak 
ingin bersekolah lagi. 
Peran Pemerintah Desa Terkait faktor 
penyebab anak putus sekolah yang disebabkan 
oleh faktor ekonomi peneliti juga melakukan 
wawancara dengan Kepala Desa Nanga Raya 
bapak Suprianto B. Bapak Supraianto 
mengatakan sebagai pemerintah Desa mereka 
hanya bisa membantu seadanya melalui alokasi 
dana desa, bantuan tersebut tidak berupa uang 
namun berupa seragam sekolah, sepatu, tas 
serta alat tulis yang merupakan kebutuhan 
utama anak untuk bersekolah. Selanjutnya 
Tidak berhenti sampai disana kepedulian 
pemerintah terhadap anak putus sekolah, 
pemerintah juga membangun SMP Satu Atap 
yang terletak di Desa Nanga Raya. Dengan 
adanya SMP Satu Atap tersebut diharapkan 
angka putus sekolah bisa ditekan secara 
maksimal setidaknya sampai tuntas wajib 
belajar sembilan tahun. Kemudian pemerintah 
Desa juga sudah membangung PAUD, di Desa 
Nanga Raya sudah terdapat 2 lembaga PAUD 
yang terletak di Dusun Nanga Raya dan Dusun 
Batu Selimbing. Dengan adanya lembaga 
PAUD ini diharapakan nantinya saat anak 
masuk ke SD maka mereka sudah bisa 
membaca, menulis dan berhitung sehingga tidak 
ada yang tidak naik kelas dikarenakan belum 
bisa membaca,menulis dan berhitung dan 
kemudian menyebabkan anak berhenti sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan peneliti, 
maka dapat ditarik kesimpuan bahwa terdapat 
dua faktor utama yang menjadi penyebab anak 
putus sekolah di Desa Nanga Raya Kecamatan 
Belimbing Hulu Kabupaten melawi, kemudian 
terkait upaya yang sudah dilakukan oleh orang 
tua yang anaknya putus sekolah sudah 
melakukan berbagai cara agar anak mereka 
tetap bersekolah namun karena kemauan anak 
itu sendiri maka selaku orang tua tidak dapat 
memaksakan lagi. Terdapat dua faktor utama 
yang menyebabkan anak putus sekolah yaitu, 
faktor internal dan faktpor eksternal. Faktor 
internal meliputi rendahnya minat serta 
kemampuan anak dalam belajar yang 
menyebabkan anak menjadi tinggal kelas dan 
putus sekolah. Kemudian faktor eksternal yaitu 
terkait dengan latar belakang pendidikan orang 
tua, kemampuan ekonomi keluarga serta 
lingkungan pergaulan tempat tinggal. Upaya 
yang dilakukan orang tua dan guru untuk 
mencegah anak putus sekolah yang pertama, 
memberi dukuangan dan motivasi, kedua 
melakukan penanganan siswa yang bermasalah, 
khususnya siswa yang memiliki prestasi belajar 
yang relatif buruk di sekolah. 
 
Saran 
Bagi orang tua, diharapkan agar selalau 
membimbing dan mengontrol anak dalam 





membaca, menulis dan berhitung jangan 
mengajarkan anak untuk menoreh dan 
berladang karena hal tersebut tanpa dipelajari 
pun anak akan tetap bisa melakukannya, 
tanamkan sejak dini kepada anak bahwa 
pendidikan itu penting dan anak harus 
sbersekolah setinggi mungkin minimal tamat 
SMA karena anak adalah generasi penerus kita, 
supaya kelak anak-anak kita tidak perlu bekerja 
bersusah payah seperti kita menjadi petani 
seumur hidup.  
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